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SUMMARY 

MANUFACTURING BIOBRIQUETTE FROM COCONUT SHELL AND 

COCONUT FIBER USING KEPOK BANANA SKIN AND TAPIOCA 

ADHESIVE WITH VARIED SULFURIC ACID CONCENTRATION 

Ryzvha Andini Kencana Pulba : Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si And Widia 

Purwaningrum, M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

x + 45 Pages + 3 Tables + 10 Pictures + 3 Attachments 

The aim of this research is to analyzes the effect of sulfuric acid 

concentration and the type of adhesive on the characteristics of coconut shell and 

fiber biobriquettes, by determining the quality parameters of biobriquettes in 

accordance with SNI 01-6235-2000. Coconut shells and husks are activated using 

sulfuric acid, with concentrations of 1, 1.5 and 2 N. The adhesives added is 

tapioca and kepok banana peel which has a pectin content of around 10.10% - 

11.93%. Characterization of biobriquettes carried out by analyzing the values of 

water, ash, volatile, carbon and calorific value. The best characteristics of 

biobriquettes were obtained from charcoal that was activated for 16 hours using 

varying concentrations of 2 N sulfuric acid, with a water content reaching 4.47%, 

ash content 3.31%, volatile matter content 31.51%, carbon content 60.68% and 

calorific value 5578.87 cal/g. Based on the data obtained on the characteristic of 

biobriquettes, the higher the concentration of sulfuric acid added produces the best 

calorific value and biobriquettes using a mixture of kepok banana peel adhesive 

and tapioca produce the best characteristics of biobriquettes. The results of the 

analysis of biobriquettes characteristics obtained from this research are in 

accordance with SNI 01-6235-2000 are water content, ash content and calorific 

value. 

Keywords : Biobriquette, shell, Coconut fiber, Kepok banana peel and 

biobriquette characterization. 

 

 

 

vi 



 

 
 

Universitas Sriwijaya  
 

RINGKASAN 

PEMBUATAN BIOBRIKET DARI TEMPURUNG DAN SABUT KELAPA 

MENGGUNAKAN PEREKAT KULIT PISANG KEPOK DAN TAPIOKA 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI ASAM SULFAT 

Ryzvha Andini Kencana Pulba : Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Widia 

Purwaningrum, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

x + 45 Halaman + 3 Tabel + 10 Gambar + 3 Lampiran 

 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh konsentrasi asam sulfat dan 

jenis perekat terhadap karakteristik biobriket tempurung dan sabut kelapa, dengan 

menentukan parameter mutu biobriket yang sesuai dengan SNI 01-6235-2000. 

Tempurung dan sabut kelapa diaktivasi menggunakan asam sulfat, dengan variasi 

konsentrasi 1, 1,5 dan 2 N. Perekat yang ditambahkan berupa perekat tapioka 

yang mengandung amilopektin dan kulit pisang kepok yang mempunyai 

kandungan pektin sekitar 10,10% - 11,93%. Karakterisasi biobriket tempurung 

dan sabut kelapa dilakukan dengan pengujian nilai kadar air, kadar abu, kadar zat 

terbang, kadar karbon dan nilai kalor. Karakteristik biobriket terbaik didapatkan 

pada arang yang diaktivasi selama 16 jam dengan menggunakan variasi 

konsentrasi asam sulfat 2 N, dengan air 4,47%, abu 3,31%, zat terbang 31,51%, 

karbon 60,68% dan nilai kalor 5578,87 kal/g. Berdasarkan data hasil karakteristik 

biobriket yang didapat, semakin tinggi konsentrasi asam sulfat yang ditambahkan 

menghasilkan nilai kalor terbaik dan biobriket dengan menggunakan campuran 

perekat kulit pisang kepok dan tapioka menghasilkan karakteristik biobriket yang 

terbaik. Hasil analisis karakteristik biobriket yang didapat dari penelitian ini 

sesuai dengan SNI 01-6235-2000 adalah kadar air, kadar abu, dan nilai kalor. 

Kata Kunci : Biobriket, Tempurung, Sabut Kelapa, Kulit Pisang Kepok dan 

Karakterisasi biobriket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Pemakaian energi dalam jumlah besar menyebabkan berkurangnya sumber 

energi di muka bumi ini. Sumber daya alam yang dapat dipergunakan sebagai 

sumber energi adalah fosil, sudah seharusnya mulai diubah pada sumber energi 

pengganti terbarukan agar bisa dimanfaatkan secara konsisten, contohnya pada 

energi biomassa (Aristiyanto dan Palupi, 2014). Biobriket merupakan sumber 

energi pengganti ramah terhadap lingkungan sekitar yang terbentuk pada bahan 

organik serta mudah diproduksi. Biobriket juga dapat dikatakan sebagai batangan 

arang aktif dari biomassa yang dipadatkan. Keuntungan dari memanfaatkan briket 

diantaranya harganya murah serta briket ini juga termasuk energi yang terbarukan. 

Adapun beberapa ciri-ciri dari biobriket, antara lain komposisi halus, sulit pecah, 

padat serta penghidupan yang benar dengan jumlah kalori yang cukup tinggi 

(Setiani dkk, 2019). 

 Limbah tempurung kelapa memiliki kandungan kalor yang tinggi dan bisa 

dimanfaatkan untuk pembuatan briket sebagai bahan dasar utama (Setiani dkk, 

2019). Tempurung kelapa mempunyai jumlah kalori yang tinggi daripada jumlah 

kalori biomassa lainnya dengan angka sekitar 7283,4 cal/g. Pembuatan biobriket 

biasanya menggunakan biomassa dengan jumlah kalori tinggi sebagai bahan 

campuran. Menurut penelitian  Chereminisoff, pada tempurung kelapa 

mengandung komposisi kimia seperti selulosa 26,60%, pentosan 27,70%, lignin 

29,40%, pelarut ekstraksi 4,20%, anhidrida uronik 3,50%, ash 0,62%, air 8,01% 

dan nitrogen 0,11% (Suhartana, 2006). Dengan pembuatan biobriket dari 

tempurung kelapa berbagai macam variasi komposisi maka semua limbah buah 

kelapa menjadi bahan pembuatan biobriket (Nurhilal dan Suryaningsih, 2018). 

 Komponen lain dari buah kelapa selain tempurung adalah sabut kelapa. 

Limbah sabut kelapa merupakan sumber biomassa melimpah diIndonesia yang 

bisa dimanfaatkan untuk sumber energi. Pada limbah sabut kelapa jumlahnya 

kurang lebih 35% dari semua jumlah berat total berat  kelapa. Produk utama 

pengolahan sabut kelapa antara lain serat (serat panjang, serabut halus, dan 

serabut pendek) dan dedak kelapa. Penelitian ini memanfaatkan sabut kelapa 
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untuk dijadikan bahan bakar khususnya dalam bentuk campuran pada produksi 

briket. Pada sabut kelapa mempunyai serat 75% dan gabus 25% (serat) sebagai 

penghubung antara 1 serat terhadap serat yang lainnya. Sabut kelapa juga 

mempunyai komposisi kimia  meliputi (35 hingga 45%) lignin dan (23 hingga 

43%) selulosa. Didalam sabut kelapa memiliki kandungan kalori yang agak tinggi 

sehingga bisa digunakan untuk bahan kombinasi dalam produksi biobriket. 

(Nurhilal dan Suryaningsih, 2018). 

 Untuk menaikkan mutu bio-briket, sebelum dikompres menjadi biobriket 

serbuk arang harus di aktivasi baik secara kimia maupun fisik. aktivasi kimia 

mempunyai beberapa keuntungan jika dibandingkan aktivasi pada fisika, 

diantaranya suhu pengaplikasiannya agak kecil tetapi lebih besar luas 

permukaannya dikarenakan terbukanya pori-pori lebih banyak saat diaktivasi. 

Asam sulfat adalah salah satu senyawa yang dapat digunakan sebagai aktivator 

karena merupakan zat dehidrasi. Asam sulfat memiliki situs aktif lebih banyak 

dibandingkan asam yang lainnya sebagai activator Menurut Asrijal dkk (2014). 

Pada waktu perendaman, Kurniati (2008) mengemukakan bahwa konsentrasi 

aktivator dan ukuran bahan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap proses 

aktivasi. Bahan kimia anorganik yang mempunyai sifat mudah menyerap air, 

bersifat asam kuat, dan melepaskan panas adalah asam sulfat. Pada penelitian ini 

activator yang digunakan adalah asam sulfat (Amirudin dkk, 2020). 

 Pembuatan bio-briket seringkali memakai bahan pengikat nabati,termasuk 

kulit pisang serta tepung tapioka. Penggunaan tepung tapioka sebagai bahan 

pengikat bio-briket memiliki beberapa keuntungan, antara lain bahan pengikat 

yang diperlukan untuk membuat bio-briket lebih sedikit. Pada tapioka terdapat 

kandungan amilopektin yang mempunyai sifat perekat yang sangat kuat dan bagus 

untuk dipakai (Adhani dkk, 2019). Selain tepung tapioka, bahan pengikat lain 

yang digunakan pada kulit pisang khususnya kulit pisang kapok mengandung 

senyawa pectin. Senyawa polisakarida kompleks yang mempunyai sifat asam dan 

terdapat dalam konsentrasi yang bervariasi, dalam jaringan tanaman tersebar luas 

adalah pectin yang ditemukan pada pembatas sel primer. Khusus pada ruang 

antara selulosa dan hemiselulosa, dalam pembuatan biobriket bisa memanfaatkan 

kulit pisang kepok untuk dijadikan bahan pengikat. Fungsi pectin sebagai  
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pengikat antara dinding sel yang 1 maupun dinding sel lainnya (Hanum dkk, 

2012). Dengan demikian penelitian ini memakai kombinasi sabut kelapa dan 

tempurung kelapa untuk dijadikan bahan baku utama biobriket, kemudian 

dilakukan perubahan konsentrasi aktivator asam sulfat serta menggunakan lem 

tapioka dan lem kulit pisang kepok. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh dari konsentrasi asam sulfat terhadap sifat 

biobriket campuran Tempurung dan Sabut Kelapa? 

2. Bagaimana pengaruh perekat tapioka, kulit pisang kepok, dan campuran 

dua perekat terhadap mutu biobriket yang diperoleh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh konsentrasi asam sulfat yang digunakan terhadap 

sifat biobriket menurut SNI 01- 6235-2000. 

2. Menentukan pengaruh perekat tapioka, kulit pisang kepok, dan 

campuran dua perekat terhadap kualitas biobriket yang diperoleh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai pembuatan biobriket dengan memanfaatan 

tempurung kelapa dan sabut kelapa. Mengetahui potensi sabut kelapa mempunyai 

nilai kalori yang relatif tinggi. Mengetahui manfaat kulit pisang kepok untuk 

bahan pengikat. Dapat mengetahui pengaruh pembuatan biobriket terbaik dengan 

menggunakan konsentrasi asam sulfat sebagai activator. 
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